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BAB V 

KONSEP PERANCANGAN 

 

1.1 Konsep Dasar Perancangan 

Konsep dasar yang digunakan dalam perancangan Pusat Wisata Budaya 

Ponorogo adalah berupa kombinasi bentuk pada Tari Reyog dan karakter tokoh 

penari Reyog tersebut. Konsep dasar perancangan dititikberatkan pada Tari Reyog 

Ponorogo secara keseluruhan, mulai dari sifat dan karakter pemain, formasi dalam 

tatanan penarian Tari Reyog, serta gerakan yang dimunculkan oleh masing-masing 

pemain. 

Tabel 5.1 Konsep Dasar perancangan. 

No 

Intangible 

(Karakter 

Pemain) 

Tangible (Gerak 

tari dan formasi) 

Karakter 

Arsitektural 
Aplikasi Desain 

1. - Keras 

- Jahat 

- Garang 

 

 

 

 

 

 

 

- Berkolaborasi 

dengan singo barong 

yang lainnya. 

- Kuat dan tanggu. 

- Bulu merak anggun 

- Figur yang 

simetri. 

- Dinamis 

a. Bentuk dinamis terlihat 

dari bentukan atap yang 

membetuk seperti liukan-

liukan bulu merak pada 

Reyog. 

b. Memperlihatkan kesan 

kuat dan tangguh di dalam 

interior bangunan dengan 

adanya bentukan plafond 

yang memperlihatkan/ 

mengekspose struktur 

space frame. Selain itu 

plafond dibuat tidak rata, 

sebagai pentulan suara 

dan cahaya. 

c. Aksentuasi bulu merak 

akan diterapkan untuk 

desain eksterior dan 

interior, yang nantinya 

akan mengeksplorsi 

tekstur, motif, serta warna 

bulu merak. Pada desain 

akan dibuat pola 

lengkungdan garis 

kombinasi antara kedua 

pola tersebut. Sehingga 

menjadikannya pola yang 

seimbang. 
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2. - Lucu 

- Cerdik 

- Sakti 

 

 

 

 

 

- Bersama saling 

berkolaborasi. 

- Lincah 

- Seimbang 

- Gembira 

- Permainan 

a. Amphiteater outdoor 

dibentuk dengan adanya 

pola permainan lengkung 

dengan tinggi rendah 

tanah. 

b. Adanya ruang bersama di 

area taman bermain air 

dan plaza. 

c. Adanya peninggian level 

pada tanah untuk 

memberikan kesan lincah 

dan dan tidak monoton. 

3. - Berwibawa 

- Berkharisma 

- Sakti 

 

 

 

 

 

 

 

- Berjalan zig-zag 

memutari warok, 

jathil, dan bujang 

ganong 

- Tangguh dan kuat 

- Gagah 

- Membentuk 

bidang masif. 

- Lebih terarah. 

- Kokoh 

a. Bentuk bangunan 

amphiteater indoor dibuat 

pola melingkar agar para 

pengunjung nyaman 

menonton pertunjukan 

Tari Reog dan 

pertunjukan kesenian 

lainnya. 

b. Bentuk bangunan 

merupakan bentuk yang 

kuat karena beban sama 

merata di seluruh bagian 

bangunan. 

c. Mengaplikasikan struktur 

space frame. 

d. Bangunan nantinya akan 

menggunakan atap tinggi 

sehingga terkesan gagah, 

selain itu adanya pilar-

pilar penahan yang berada 

di fasad bagian depan 

bangunan, sehingga 

menimbulkan kesan 

gagah. 

4. - Tegas 

- Mengajarkan 

petunjuk 

 

 

 

 

 

 

 

- Berjajar berada di 

depan seluruhnya 

- Tangguh 

- Gagah 

- Kuat 

-    Garis lurus 

-    Kesejajaran 

- Terarah 

a. Penataan tiang-tiang yang 

sejajar sebagai penyambut 

di area depan workshop. 

b. Ruang utama dibuat 

terbuka, yang memberi 

kesan keterbukaan dan 

mengajarkan. 

c. Terlihat dari bentukan 

atap yang mengarahkan 

ke arah pintu utama. 

d. Mengekspose struktur 

dinding dengan 

menggunakan batualam 

ekspose. 

e. Penggunaan struktur 

space frame yang 

memberi kesan gagah. 

5. Feminin  

 

 

 

 

- Irama teratur 

- Figur yang 

memusat 

- Keindahan 

- Eksotik 

a. Pada area retail dan 

mushola sebagai area 

yang memberikan 

kesegaran, kesejukan, dan 

keindahan dalam hati. 

1 

2 3 

4 
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- Lincah 

- Lemah gemulai 

- Kelembutan b. Tekstur dan warna pada 

dinding dibuat dengan 

warna lembut akan tetapi 

masih terkesan kuat. 

c. Alur sirkulasi dibuat 

menurun dan berbelok-

belok, untuk 

menggambarkan tidak 

adanya kesan kaku dan 

monoton. 

d. Pola sirkulasi dibuat 

melingkar pada area 

taman dan membuat 

selasar dengan pergola 

yang didesain membentuk 

lengkungan sebagai 

permainan yang terlihat 

lincah. 

e. Jalan pengarah menuju ke 

area plaza dibuat 

sclupture untuk 

memberikan kesan pont 

of view yang menarik. 

Sumber : Hasil Analisis, 2012 

 Dari hasil di atas didapat beberapa konsep perancangan yang muncul 

dengan adanya konsep dasar di atas, yaitu sebagai berikut: 
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5.2.1 Konsep Aksesibilitas 
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5.2.2  Konsep Sirkulasi 
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5.2.3  Konsep Pandangan 
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5.2.4  Konsep Zoning 
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5.2.5  Konsep Bentuk dan Tampilan 
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5.2.6  Konsep Ruang 
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5.2.7  Konsep Utilitas 


